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ABSTRAK

Secara spesifik penelitian ini berjudul “Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 yang Beasal dari TK dan Yang Bukan Berasal dari TK pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah  Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim”. Penulis melakukan penelitian ini disebabkan karena keingin tahuan penulis mengenai perbedaan keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK dan yang Bukan Berasal dari TK pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah  Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim. 

Oleh karena itu penulis mencoba mendeskripsikan permasalahan tersebut sebagai berikut: Bagaimana Keterampilan Membaca Siswa Kelas I yang Berasal dari TK Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim? Bagaimana Keterampilan Membaca Siswa Kelas I yang Bukan Berasal dari TK Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim? Adakah Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas I yang Berasal dari TK dan yang Bukan Berasal dari TK pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim? Adapun tujuan penulis ini untuk mengetahui keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK dan yang Bukan Berasal dari TK di Madrrasah Ibtidaiyah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Sumber data  penulis peroleh, pertama data primer dihimpun dari berkenaan keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK , kedua data sekunder yaitu data diperoleh dari arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara dan dokumentasi. Dengan penganalisisan menggunakan rumus statistik, yaitu rumus tes “t” untuk mengetahui perbedaan keterampilan membaca siswa yang signifikan antara  siswa yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK.

Dari analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: pertama pelaksanaan keterampilan membaca siswa sudah berjalan dengan baik dari setiap tahap pelaksanaan, sehingga siswa mudah memahami materi yang disampaikan serta mengikuti apa yang di bacakan oleh guru sehingga keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK di madrasah ibtidaiyah mambaul hidayah suban baru kecamatan kelekar muara enim tergolong baik dengan nilai rata-rata 74,81. kedua keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari TK di madrasah ibtidaiyah mambaul hidayah suban baru tergolong cukup dengan nilai rata-rata 57,03. ketiga Hipotesa alternatif diterima atau disetujui dengan perincian to lebih besar dari tt, baik pada taraf signifikan 1% maupun pada taraf signifikan 5%, dengan perincian 2,72 < 6,80 > 2,03. Berarti ada perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 Yang Berasal Dari TK Dan Yang Bukan Berasal Dari TK Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan dunia yang sangat penting, yang mana didalamnya terdapat berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, corak maju mundurnya suatu bangsa akan dipengaruhi oleh warna pendidikannya. Berbicara masalah pendidikan, tentunya tidak terlepas dari tiga komponen yaitu pendidikan, anak didik dan materi pendidikan. Pendidikan dan pengajaran berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yaitu pendidikan informal, formal dan non- formal.

TK merupakan program pendidikan non-formal pada tingkat sekolah dasar, program pembelajarannya merupakan satu kesatuan program belajar yang bercorak pada pendidikan. 

Diantaranya pendidikan yang harus dikenalkan dan diajarkan pada anak di TK yaitu : pendidikan dan mengajarkan baca tulis huruf, mengenal tanda-tanda baca yang juga berhubungan dengan program pendidikan di MI. dalam dunia pendidikan peran guru ikut mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran anak didik. Guru adalah pendidik dan pengajar langsung bagi anak, maka secara moral guru mempunyai tanggung jawab yang tinggi bagi keberhasilan anak didik dan menuntut ilmu. 

Pendidikan merupakan keharusan bagi manusia, terutama bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan. Sebagai mana sabda nabi :
طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ (رواه مسلم)
“Belajar dan menuntut ilmu kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan muslim perempuan. (HR. Muslim).

Oleh karena itu, masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bahkan tidak hanya sangat penting saja, melainkan masalah pendidikan itu sama sekali tidak dipisahkan dari kehidupan. Karena melaui pendidikanlah nantinya diharapkan lahirnya manusia yang berintelektual tinggi dan bermoral. 

Seiring dengan perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), maka manusia dituntut untuk terus belajar, terutama guru yang mempunyai tanggung jawab sangat besar pada dunia pendidikan, disamping itu guru juga sebagai sumber dan gudang informasi tentang pendidikan. Karena jabatan guru bukan hanya profesionalisme dalam mengajar di kelas, namun juga harus profesionalisme dalam mempersiapkan (membuat) persiapan mengajar dan profesinalisme dalam mengelolola kelas.

Tujuan pendidikan akan berhasil apabila dilaksanakan oleh pendidik yang mempunyai dedikasi yang tinggi serta mempunyai kualitas keilmuan dan keterampilan yang memadai, oleh sebab itu, setiap pendidik dituntut untuk senantiasa meningkatkan penguasaan keahlian dalam proses pembelajaran yang bertujuan agar dapat meningkatkan mutu pendidikan. Guru yang berkompeten mampu memnciptakan lingkungan belajar yang efektif dalam mengelola kelas, sehingga prestasi belajar berada ditingkat yang optimal.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar menjadi lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan motivasi belajar siswa. Melalui peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam proses perkembangan  siswa.

Dari aspek inilah sebagai awal masalah yang melahirkan bervariasi sikap dan tingkah laku siswa di sekolah. Bukan hanya siswa yang rajin dan pandai saja akan tetapi disini juga terlihat adanya sifat malas pada diri anak didik untuk belajar membaca, karena mereka lebih senang bermain dengan teman-temannya. Lingkungan seperti inilah yang memperbesar rasa malas anak untuk belajar membaca. Padahal banyak diantara mereka yang kurang baik dalam membaca. 

Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 3 Agustus 2011 dapat kita lihat presentase siswa di Mi Suban Baru yang pandai di anggap sudah bisa membaca dengan frekuensinya 71,87%, sedangkan  anak yang malas serta kuran baik dalam  membaca dengan frekuensinya  31,03%.

Dengan demikian tugas guru sangat berat dan punya peranan penting dalam pendidikan sebab guru langsung berhadapan dengan siswa sebagai subjek dan objek pendidikan formal. Karena guru mempunyai peranan yang sangat penting dan langsung berhadapan dengan siswa maka guru harus memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi siswa yang memiliki sikap dan tingkah laku yang bervariasi tersebut. 
Strategi tersebut diantaranya :

1. Merencanakan dan mendesain tahap skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas.

2. Belajar dengan bekerja sama

3. Membayangkan interaksi apa yang mungkin akan terjadi antara guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

4. Mencari keunikan siswa, dalam hal ini berusaha mencari sisi cerdas dan modalitas belajar siswa dengan demikian sisi kuat dan sisi lemah siswa menjadi perhatian yang setara dan seimbang

5. Menilai siswa dengan cara yang transparan, adil dan harus merupakan penilaian kinerja serta proses dalam bentuk kognitif, afektif, dan skill (biasa disebut psikomotorik)

6. Melakukan macam-macam penilaian misalnya tes tertulis dan penugasan.

7. Membuat portofolio pekerjaan siswa.

Berhubungan dengan realita di atas. Berdasarkan observasi awal pengamatan penulis bahwa terdapat lebih kurang  15 % dari 32 siswa di MI Suban Baru kurang mampu membaca sedangkan selebihnya sudah dianggap bisa membaca dengan baik dan benar.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 yang Berasal Dari Taman Kanak-Kanak dan yang Bukan Taman Kanak-kanak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul dan latar belakang yang ada maka penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Keterampilan Membaca Siswa Kelas I Yang Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim?

2.  Bagaimana Keterampilan Membaca Siswa Kelas I Yang Bukan Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim?

3.   Adakah Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas I Yang Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Dan Yang Bukan Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa kelas 1 yang berasal dari taman kanak-kanak di MI Mabaul Hidayah Suban Baru.

b. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa kelas 1 yang bukan berasal dari taman kanak-kanak di MI Mambaul Hidayah Suban Baru.

c. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan membaca siswa yang berasal dari taman kanak-kanak dan yang bukan berasal dari taman kanak-kanak di MI mambaul Hidayah Suban Baru.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan masukan bagi MI yang bersangkutan dalam menerima siswa baru untuk menentukan langkah-langkah yang tepat dalam pembinaan siswanya.

b. Memberikan masukan bagi orang tua dan guru dalam rangka membina keterampilan belajar anaknya di MI.

D. Kajian Pustaka

Setelah mengadakan pemeriksaan pada daftar judul skripsi di perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang, terhadap beberapa judul skripsi yang releven, guna untuk membantu kesuksesan penulis dalam menggarap skripsi yang berhubungan dengan skripsi penulis, beberapa skripsi tersebut diantara nya yaitu :

Lutfi Dawati (2009) dalam skripsinya yang berjudul Perbedaan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Antara Alumni TPA Dengan Yang Bukan Alumni TPA di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah 1 Palembang. Permasalahan dalam skripsi ini adalah perbedaan kemampuan baca tulis al-qur’an antara alumni TPA dengan yang bukan alumni TPA. hal ini dikarnakan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa alumni TPA cenderung lebih baik dibandingkan dengan siswa yang bukan alumni TPA. Dapat dibuktikan dengan melihat klasifikasi nilai ternyata frequensi nilai siswa alumni TPA mendapat 87  keatas lebih besar dibandingkan dengan nilai kemampuan siswa yang bukan alumni TPA yaitu 77 keatas. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah : dengan adanya mata pelajaran (baca tulis Al-Qur’an) yang masing-masing sudah diprogramkan  pemerintah, diadakan program membaca dan menulis Al-Qur’an, sedangkan yang kurang mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dibiasakan menghapal surat-surat pendek pada waktu pelajaran pendidikan agama islam gunanya supaya mempermudah siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Sedangkan skripsi 

Ikhwanah (2007) yang berjudul Studi Tentang Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Mahasisawa IAIN Raden Fatah Palembang Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Permasalahannya adalah tentang kemampan baca tulis Al-Qur’an mahasiswa IAIN raden fatah palembang fakultas tarbiyah Jurusan PAI yang tergolong sedang hal ini terbukti dengan jumlah mahasiswa yang membaca Al-Qur’an kurang lancar sebanyak 12 orang dari 27 mahasiswa. Sedangkan jumlah mahasiswa menulis Al-Qur’an tergolong sedang hal ini dibuktikan dengan adanya 11 orang dari 27 mahasiswa. Yang tulisannya tidak sesuai dengan teks / kurang bagus. Faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa membaca dan menulis Al-Qur’an meliputi : kondisi dosen yang memberikan pengajaran Al-Qur’an kepada anak didiknya dikampus, mahasiswa kurang semangat atau malas belajar baik membaca dan menulis Al-Qur’an, lingkungan masyarakat, orang tua serta teman-teman yang kurang mendukung dimana mahasiswa tersebut tinggal. Dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan cara memperbanyak bacaan Al-Qur’an (Tadarus) dan dengan cara saling mendengarkan bacaan dari teman atau bisa juga denan cara membaca sambil mendengarkan bacaan yang sama di kaset. 

 
Siti Humayyah (2010) yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V SD Negri 1 Lubuk Makmur Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komring Ilir Melalui Pendekatan Pembelajaran Iqro’. permasalahanya adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an diperlukan perencanaan yang matang serta ketelitian pemilihan fasilitas dan sarana belajar sangat menentukan keberhasilan, proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran iqro’ dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi setiap siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran iqro’ dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas V SD negri 1 lubuk makmur kecamatan lempuing jaya kabupaten ogan komering ilir.

Sugito (2010) Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Metode Iqro’ (QALQALAH) Di Kelas IV SD Negri 1 Ngunang Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. Permasalahannya yaitu kemampuan baca tulis al-qur’an melalui metode iqro’ (qalqalah) di SD negri ngunang kecamatan sanga desa kabupaten musi banyuasin, usaha yang dilakukan oleh  guru untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah setiap hari sebelum belajar siswa diberi waktu selama 1 jam untuk membaca Al-Qur’an ataupun membaca surat-surat pendek bersama-sama. Melalui penerapan metode iqro’ ini anak didik mempunyai semangat serta keinginan yang kuat. Disimplkan bahwa terdapat peningkatan dan ketuntasan kemampuan baca tulis Al-Qur’an Melalui penerapan metode iqro’ (qalqalah) surat-surat pendek dalam Al-Qur’an yang diterapkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV dengan demikian metode iqro’ (qalqalah) dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Khodijah, (2010) skripsi yang berjudul Upaya Meningkatkan Minat Baca dan Menulis Huruf Al-Qur’an (Hijaiyah) Melalui Metode Tanda Baca Di Beri Warna Pada Siswa Kelas II SD Negri 141 Palembang. skripsi ini membahas tentang kurangnya minat baca tulis huruf Al-Qur’an hijaiyah di SDN 141 Palembang. Skripsi ini memfokuskan  kepada peningkatan kemampuan dan keterampilan terhadap baca tulis Al-qur’an dengan menggunakan metode tanda baca di beri warna pada siswa kelas II, upaya yang dilakukan oleh guru adalah mengingatkan kepada anak didik untuk tiap harinya membawa alat tulis serta pewara (cat), setiap guru mempunyai buku Panduan hurup Al-Qur’an berwarna warni, supaya membuat anak didik tertarik dan kuat ingatannya serta mempunyai gairah untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. Jadi disimpulkan bahwa melalui metode tanda baca di beri warna pada siswa kelas II SD negri 141 palembang dapat meningkatkan minat baca dan menulis huruf Al-Qur’an (hijaiyah) pada siswa. 
Dari kelima judul yang penulis teliti ada yang lebih menekankan pada aspek membaca saja, serta metode apa yang harus dipakai dalam pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dari segi formalnya apa yang dipaparkan sama yaitu membahas tentang membaca. akan tetapi mereka belum ada yang membahas masalah keterampilan membaca.


Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas mengenai Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Kelas I Yang Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Dan Yang Bukan Berasal Dari Taman Kanak-Kanak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim, yang belum dikaji secara luas sedangkan persamaan penulis dengan skripsi yaitu sama-sama membahas tentang membaca.

E. Kerangka Teori 

Mengingat akan pentingnya kerangka teori dalam suatu penelitian maka kerangka teori hendaknya dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terjadi kesimpang siuran dan kekeliruan serta kesalahan dapat diatasi. Adapun Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukan oleh para ahli pendidikan seperti: 

Menurut Soemarjadi disebutkan bahwa keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Akan tetapi dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih ditujukan pada kegiatan yang berupa perbuatan. Terampil itu lebih dari sekedar memahami. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
 
Menurut Samsul Munir amin, mengatakan bahwa membaca adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja untuk mendapatkan informasi yang dituangkan melalui tulisan yang di cerna dengan akal, dipahami dan di lisankan.
Keterampilan membaca maksudnya suatu kesangupan untuk melapaskan bacaan berupa huruf - huruf dalam ucapan atau kata-kata yang di ungkapkan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam hal ini membaca huruf.

F. Variabel Penelitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang penulis maksudkan, maka variabel dalam penelitian ini adalah:

                                          Skema Variabel

        Variabel X                                                          Variabel Y

    

G. 


G. Definisi  Operasional 

Supaya penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang akan dibahas (diteliti) maka perlu adanya batasan-batasan serta lingkup pembahasan melalui defenisi operasional sebagai berikut :

1. Perbedaan adalah asal kata dari beda, yaitu sesuatu yang membuat menjadi berlainan.

2. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
 Dalam kamus bahasa indonesia membaca adalah melihat serta memahami Isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang ditulis, mengucapkan, mengetahui, menduga memperhitungkan dan memahami.
 

Keterampilan membaca maksudnya suatu kesanggupan untuk melafalkan bacaan yang berupa huruf – huruf yang di ungkapkan dalam ucapan / kata sesuai dengan aturan yang berlaku dalam hal ini membaca huruf – huruf. 

Adapun indikator keterampilan membaca meliputi : 

1. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower ouder). Aspek ini mencakup, yaitu : 

a. Pengenalan bentuk huruf dan unsur–unsur linguistik (fonem/ grafem, kata, kalimat dan lain-lain) yaitu siswa sudah mampu mengenal huruf dari A – Z sehingga siswa dapat menyebutkan huruf dengan benar, dan dapat pula  membedakan huruf-huruf yang di anggap sama seperti p, q, b, dan d.

b. Pengenalan hubungan / korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan meyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”). Yaitu siswa sudah mulai pandai mengeja kata demi kata meskipun kadang – kadang terdiam sejenak karena siswa susah membedakan huruf akan tetapi dengan belajar maka lama kelamaan akan terbiasa dan bisa membaca.

c. Kecepatan membaca ke taraf lambat, Siswa dapat membaca dengan fasih dan lancar dalam pelafalan huruf – huruf.

Akan tetapi dalam keterampilan membaca siswa kelas 1 hanya memakai Keterampilan yang bersifat mekanis saja yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah karena pada pembelajaran ini ada 3 aspek : di antaranya tidak lancar seperti hanya Pengenalan bentuk huruf dan unsur – unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, kalimat dan lain-lain), sedangkan kurang lancar seperti Pengenalan hubungan / korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan meyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”), dan lancar dapat berupa  Kecepatan membaca ke taraf lambat.

3. Siswa adalah murid, terutama pada tingkat sekolah dasar dan menegah.

4. Pengertian Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelengarakan  program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun

5. Non Taman Kanak-kanak adalah siswa yang belajar tidak dilembaga pendidikan taman kanak-kanak, melainkan ditempat lain, seperti dirumah ustadz, atau dirumah sendiri dengan orang tuanya.

 Jadi, siswa yang mengikuti TK merupakan siswa yang mengaji atau ikut belajar di TK atau lembaga nonformal di atas. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti TK adalah siswa yang tidak belajar di TK.

H. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Hipotesis Alternatip (Ha) : yaitu hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan antara keterampilan membaca yang berasal dari TK dan Non TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.
2. Hipotesis nihil  (Ho) : yaitu  hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara keterampilan membaca yang berasal dari TK dan Non TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim
I.
Metodelogi Penelitian
1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I MI Mambaul Hidayah Suban Baru yang berjumlah 32 orang siswa dan populasi ini juga dijadikan sampel, pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling klaster.
Tabel I
Siswa Kelas 1 Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim
	No
	Kelas
	Jenis
	Jumlah

	
	
	Taman Kanak-kanak
	Non Taman Kanak-kanak
	

	1.
	1
	23


	9


	32




2. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, digunakan untuk mengamati secara langsung proses keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I Madrasah Ibtidaiyah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.

b. Wawancara, ditujukan kepada guru bahasa indonesia kelas I dan siswa kelas I untuk mengetahui sejauh mana keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I Madrasah Ibtidaiyah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.
c. Angket, ditujukan kepada guru bahasa indonesia kelas I untuk mendapatkan data tentang keterampilan membaca siswa kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru.
d. Tes, ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang perbedaan keteramupilan membaca. Teknik tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan setelah mempelajari sesuatu. Bentuk tes yang akan, digunakan adalah tes bacaan yang akurat dengan cara mengeja memakai metode abjad dan metode bunyi yang diberikan pada akhir pokok bahasan. 
e. Dokumentasi, digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.
3. Jenis Data dan Sumber  Data

1. Jenis Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu : data yang tidak berbentuk angka. Meliputi : sejarah singkat berdirinya MI Mambaul Hidayah Suban Baru dan kurikulum yang dipkai. Seedangkan data kuantitatif yaitu data berbentuk angka, meliputi : hasil tes tentang  keterampilan membaca yang berasal dari Taman Kanak-kanak Dan yang bukan berasal dari Taman Kanak-kanak serta sarana dan prasarana di MI Mambaul Hidayah Suban Baru.
2. Sumber Data

Data yang diperlukan di atas dapat bersumber dari sekunder dan primer. Sumber primer adalah siswa/I dan guru MI Mambaul Hidayah yang menjadi objek penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah kepala sekolah, tenaga administrasi, buku-buku/literature dan dokumentasi.
4. Analisis Data

Untuk menganalisis data akan digunakan rumus statistik, yaitu rumus Tes “t”. Rumus Tes “t” digunakan untuk mencari perbedaan keterampilan membaca siswa yang signifikan antara yang berasal dari Tama Kanak-kanak dan yang bukan berasal dari Taman Kanak-kanak. Untuk menggunakan rumus Tes “t” harus melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari Mean (M) dari masing-masing sampel dengan menggunakan rumus :
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b. Mencari TSR (tinggi sedang rendah) dengan menggunakan rumus :

M + ISD 
rangking tinggi

M – ISD s/d M + ISD 
rangking sedang

M – ISD 
rangking rendah


c. Mencari Standar Deviasi (SD) masing-masing sampel dengan menggunakan rumus :
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d. Mencari standar kesalahan mean masing-masing sampel dengan menggunakan rumus:
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e. Mencari koefisien korelasi “r” poduct moment dengan rumus :
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f. Mencari standar kesalahan perbedaaan mean kedua sampel dengan menggunakan rumus :
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g. Memasukkan kedalam rumus Tes “t” yaitu  :
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h. Mencari df dengan menggunakan rumus: df = N-1

i. Mengkonsultasikan  hasil yang diperoleh dari tes “t” dengan taraf signifikan 5% dan 1% pada kolom hasil yang diperoleh df dan kemudian membuktikan hipotesa dengan hasil konsultasi tersebut.

J. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, defenisi operasional, hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Landasan teori yang menjelaskan pengertian keterampilan, membaca dan pengertian Taman Kanak-kanak serta Bukan Taman Kanak-kanak.

BAB III : Menguraikan tentang kondisi umum Madrasah Ibtidaiyah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim, menjelaskan sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah, keadaan guru, keadaan siswa dan sarana prasarananya.


BAB IV : Analisis data meliputi tentang keterampilan membaca yang berasal dari Taman Kanak-kanak dan keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari Taman Kanak-kanak serta adakah perbedaan diantara keduanya. 

BAB V  :   Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
BAB II

LANDASAN TEORI

KETERAMPILAN MEMBACA SISWA KELAS 1 YANG BERASAL DARI TK DAN YANG BUKAN BERASAL DARI TK 
A. Pengertian Keterampilan 


Keterampilan berasal dari kata dasar terampil. Menurut kamus Bahasa Indonesia terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan adalah kecakapan.
 kecakapan merupakan kepandaian atau kemahiran mengerjakan sesuatu.
 Menurut Cronbach (1983) “keterampilan dapat di uraikan dengan kata seperti otomatik, cepat, dan akurat”.
 keterampilan yang baik akan berkembang menjadi kebiasaan dan kebiasaan menurut Hilgrad dkk, “adalah setiap bentuk yang berulang dengan cepat dan lancar, tersusun dari pola gerakkan yang dapat dikenal”.
 

Menurut Soemarjadi disebutkan bahwa keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Akan tetapi dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih ditujukan pada kegiatan yang berupa perbuatan. Terampil itu lebih dari sekedar memahami. Oleh karena itu untuk menjadi terampil diperlukan latihan-latihan praktis yang bisa memberikan stimulus (rangsangan) pada otak, agar kita semakin terbiasa.

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran atau nalar, sedangkan perbuatan yang efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu termasuk kreativitas. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran atau nalar bukan hanya itu keterampilan juga bisa berupa kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar sehingga diperlukan latihan-latihan praktis yang bisa memberikan stimulus (rangsangan) pada otak, agar kita semakin terbiasa untuk mencapai suatu hasil tertentu termasuk kreativitas.

B. Pengertian Membaca 


Sebelum membicarakan masalah membaca, mari kita kaji mengapa membaca itu penting sekali terutama dalam dunia pendidikan dan di masyarakat ? untuk masalah ini kita harus tahu tujuan pendidikan itu sendiri. Sudah jelas bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa berkembangnya potensi – potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berIlmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
 

 Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan melisankan /dalam pemahaman mengeja/ melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan dan memahami.
 Sedangkan menurut bodgson yang dikutif oleh henry guntur tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak di sampaikan oleh penulis melalui media kata – kata / bahasa tulis.

Ditinjau dari segi linguistik membaca adalah suatu proses penyediaan kembali dan pembacaan sandi berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyediaan. sebuah aspek pembacaan sandi adalah menghubungkan kata – kata 

Membaca yang dimaksud disini bukan hanya menuntut untuk pandai membaca hal – hal yang bersifat umum dan agama saja, tetapi yang lebih penting adalah pandai membaca huruf – huruf dengan benar.
 Menurut Samsul Munir amin, mengatakan bahwa membaca adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja untuk mendapatkan informasi yang dituangkan melalui tulisan yang di cerna dengan akal, dipahami dan di lisankan.

Membaca sejatinya merupakan suatu hal yang rumit yang melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar melafazkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dan metakognitif.
 Lebih lanjut dari itu, membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media, kata – kata oleh bahasa tulis.
 Berkenaan dengan hal yang dimaksud windy novia, dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, merumuskan pengertian “ Membaca “ adalah melihat dan menghayati, serta memahami isi dari tulisan yang dilihat.

Membaca merupakan aktivitas untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan berfikir. Kebiasaan membaca adalah hal positif bagi sebuah keluarga yang mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual. Kebiasaan membaca hendaknya di tanamkan sejak dini sebab islam juga menuntut agar umatnya pandai membaca. Ayat Al–Quran yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad yang dimulai dengan kata Iqro’ yang artinya “bacalah”. Perintah membaca dalam hal ini sangat jelas dan sangat besar manfaatnya apalagi jika dimulai sejak usia dini.

Membaca adalah jendela bagi terbukanya dunia di luar kita. Hanya dengan membaca kita dapat menjelajah kehidupan yang dekat atau jauh diluar kita.

Membaca adalah tamasya indah dan liburan yang murah dilihat dari sisi manfaatnya. Membaca adalah salah satu fungsi yang paling penting dalam kehidupan, sebab semua aspek terutama proses belajar mengajar didasarkan pada kemampuan dan keterampilan membaca, termasuk di antaranya dalam aspek pergaulan tapi yang paling dominan mengenai membaca adalah dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sebab islam menganjurkan agar kita semua pandai membaca.

Perintah membaca juga terdapat dalam surat Al – Alaq ayat 1 – 5  yang berbunyi : 

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( ((( (((((( (((((((((( (((( (((((( ((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((( (((((((((((( ((( (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( ((( 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

 Maksudnya : Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.

Dari kelima ayat tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan adalah jalan yang dapat menghantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna.

Dari berbagai pengertian membaca di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa membaca adalah memahami isi ide atau gagasan dalam bacaan dengan melibatkan aktivitas visual, berfikir psikoliguistik dan metakognitif. Dengan demikian, pemahamanlah yang menjadi produk membaca yang bisa di ukur bukan prilaku fisik duduk berjam-jam di ruang belajar sambil memegang buku, hakikatnya atau esensi membaca adalah pemahaman.

1. Prinsip – prinsip membaca

Membaca adalah jendela dunia. Artinya dengan membaca seseorang akan memiliki pengetahuan yang luas mengenai kehidupan, dengan demikian jika kita ingin mendapatkan sesuatu yang baik ( ilmu pengetahuan) dari apa yang kita baca, hendaknya kita harus memiliki prinsip – prinsip dalam membaca dengan prinsip – prinsip tadi, membaca kita jadi lebih terarah sehingga kita dapat dengan mudah untuk mengetahui esensi atau pokok permasalahan apa saja, serta mengetahui maksud dari apa yang kita baca. 

Beberapa penelitian memperhatikan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan membaca. Oleh sebab itu, membaca hendaknya memiliki prinsip agar lebih terarah dalam memahami isi dari suatu tulisan yang sedang di bacanya. Menurut Mc. S. Laughlin dan Allen, prinsip – prinsip membaca yang didasarkan pada penilaian yang paling mempengaruhi pemahaman membaca adalah seperti yang di kemukakan berikut ini :

a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.

b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman.

c. Guru membaca yang professional (unggul) mempengaruhi belajar siswa.

d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca.

e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.

f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkat kelas.

g. Perkembangan kosa kata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman membaca.

h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman

i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan

j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman.

Menurut sobri sitikno, menjelaskan bahwa prinsip –prinsip membaca itu sebenarnya adalah petunjuk atau pedoman yang harus diikuti siswa dalam melakukan kegiatan membaca. Jika siswa ingin berhasil dalam membaca setidaknya harus memperhatikan prinsip – prinsip dalam membaca berikut ini :

a. Membaca perlu memiliki pengetahuan dasar tentang suatu bacaan.

b. Membaca hendaknya harus memiliki tujuan yang jelas.

c. Membaca memerlukan suasana problematik yang akan membantu membangkitkan motivasi belajar siswa dalam memecahkan masalah.

d. membaca harus memiliki kemauan dan tekad yang keras serta tidak mudah putus asa.

e. Membaca memerlukan bimbingan, arahan, dorongan, dan kesehatan yang akan membantu serta mempermudah dalam penerimaan dan pemahaman akan sesuatu materi.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa dalam membaca hendaknya harus memiliki prinsip yang jelas seperti : ingin mengasah otak, memperbanyak perbendaharaan kosa kata, memiliki tujuan yang jelas dan harus memiliki niat yang kuat, kesabaran serta tidak mudah putus asa. 

2. Manfaat Membaca

Membaca memiliki Manfaat yang sangat besar bagi seseorang juga bagi anak – anak menurut Muhammad Paund Adamn,  mengutuskan bahwa setidaknya ada dua manfaat besar dari membaca dan menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini. Pertama merangsang terjadinya lompatan kecerdasan dan kedua mematangkan emosi.
 Dengan matangnya emosi anak – anak akan terbiasa berfikir dan menghasilkan pengetahuan yang mereka miliki untuk memahami keadaan di sekelilingnya.

Dengan membaca seseorang akan mengarahkan pandangan ke luar bacaan membuka mata dan pikiran ternyata di luar sana, dunia sangat luas. semakin mata terarah kepada buku yang dibacanya, seseorang semakin sadar bahwa ia masih sedikit sekali mengetahui keadaan di sekitarnya dan ia merasa maklum bahwa yang di lihatnya hanya sebatas pandangan sendiri dan masih banyak sudut pandang seseorang tetapi juga dapat merubah hidup seseorang menjadi lebih baik dan dengan membaca seseorang akan mudah mengatasi semua persoalan – persoalan yang timbul dalam kehidupannya.

Dengan membaca juga seseorang bisa menentukan hari, perhitungan bulan dan tahun. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT di dalam surat Yunus ayat 5-6 yang berbunyi :

(((( ((((((( (((((( ((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ( ((( (((((( (((( ((((((( (((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( 

Artinya : “ Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah - manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui”.

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah SWT telah memperlihatkan tanda – tanda kebesarannya melalui perantaraan matahari dan bulan. Artinya manusia diwajibkan untuk belajar apa – apa yang ada kaitannya dengan itu, jika kita tidak mau mempelajari dan membaca buku –buku yang ada kaitannya dengan matahari dan bulan tidak akan mungkin manusia bisa mengetahui perhitungan matahari dan bulan.

Dengan mempelajarinya lewat buku – buku bacaan itulah akhirnya manusia bisa membuat kalender, menentukan hari, bulan dan lain sebagainya.

Jika kita perhatikan penjelasan dari surat Yunus ayat 5 – 6  di atas jelas sekali bahwa membaca memiliki manfaat yang sangat besar bagi manusia, dan dengan kemampuan membaca yang membudaya dalam diri setiap anak, maka tingkat keberhasilan di sekolah maupun dalam kehidupan di masyarakat membantu membuka peluang kesuksesan yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Ar – Ra’d ayat 11 yang berbunyi :

( (((( (((( (( ((((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((((((((((( ((((((((((((   ((((( 
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ( Q.S Ar – Ra’d : 11).

Hal ini di pertegas lagi oleh Allah SWT dalam surat Al Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi :

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((
Artinya :  Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.( Al – Mujaadilah ayat - 11 ).

Buku adalah sarana komunikasi yang memiliki jangka waktu yang begitu pajang buku juga merupakan alat untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan yang sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan kebudayaan dan peradaban umat manusia. Di dalam buku juga terdapat kumpulan – kumpulan yang di putuskan mengenai hasil pemikiran dan pengalaman para ahli yang berhubungan dengan kehidupan di muka bumi serta hal – hal lain yang bermanfaat bagi umat manusia, darimana kita akan mengetahui semua hal tersebut Jika kita tidak mau membaca.

Menurut lord bacon, seseorang ahli falsafah Inggris pernah berkata “membaca menjadikan seseorang berisi”. Maksudnya adalah aktivitas yang dapat membangunkan intelektual, membentuk pemikiran kreatif dan dinamis serta dapat melahirkan manusia yang progresif dan berdaya saing adalah dengan membaca.

Berdasarkan pendapat lord bacon, dapat dijelaskan bahwa semakin banyak membaca akan menjadikan seseorang memiliki kelebihan (ilmu Pengetahuan ) yang baik bila dibandingkan dengan orang yang tidak pernah membaca.

Pendapat lord bacon tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Az – zumar ayat 9 yang berbunyi :

( (((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( 
Artinya : "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.

Ayat di atas menjelaskan secara tegas bahwa dengan membaca seseorang akan banyak memiliki ilmu pengetahuan, pengalaman serta keahlian yang akan membedakan dengan orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Agar dapat membaca dengan baik, kita harus belajar mengendalikan diri, perhatian, menghayati dengan perasaan dan memahami makna tiap kata inti semua yang dibaca. Menurut Muhammad Paund adman hal yang demikian disebut sebagai pematangan ketetapan berpikir.
 

Selain itu membaca juga dapat memperlancar seseorang dalam membaca apapun, mempermudah anak – anak dalam melanjutkan sekolah yang lebih tinggi serta memudahkan para guru dalam mengajar. Kita bisa lihat anak – anak yang baru masuk pertama kelas 1 sekolah dasar atau madrasah, jika di kumpulkan dalam suatu ruangan lalu kita beri pertanyaan pastilah anak –anak yang sudah ada bekal dari TK yang lebih dulu menjawab. Itu artinya jelas bahwa membaca membantu proses pembelajaran menjadi mudah dan lancar.

Menurut Martinis Yamin, banyak manfaat yang dilahirkan dari membaca yang merubah intelektual seseorang bertambah tajam yaitu :

a. Mampu memecahkan masalah yang di hadapinya

b. Mampu menganalisa pengalaman

c. Mampu mengerjakan pecahan yang strategis

d. Mampu melahirkan gagasan yang kreatif dan inovatif mampu mencari informasi dan menyaringnya 

e. Mampu memutuskan permasalahan dan mampu menumbuhkan gagasan baru dalam suatu pekerjaan.

Sedangkan menurut Jordan E. Ayan, membaca juga berdampak bagi perkembangan berbagai jenis kecerdasan seseorang. Manfaat tersebut diantaranya adalah :

a. Membaca menambah kosa kata dan pengetahuan dalam tata bahasa dan sintaksis. Yang lebih penting lagi membaca memperkenalkan kita pada banyak kata, ungkapan kreatif.

b. Dengan banyak membaca mengajak kita untuk ber introfeksi dan melontarkan pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan hubungan kita dengan orang lain.

c. Membaca memiliki imajinasi, karena dengan banyak membaca mengajak kita membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala kejadian, lokasi dan karakternya.
 
3. Komponen Kegiatan Membaca

Membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini melibatkan sejumlah fisik  dan mental. Menurut farida rahim yang mengutip dari buku burns dkk. Proses membaca terdiri atas sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual, urutan, pengalaman, pikiran, pembelajaran , asosiasi, sikap dan gagasan. yakni :

a. Aspek Sensori visual yang di peroleh melalui pengungkapan simbol-simbol grafis melalui indra penglihatan, anak - anak belajar membedakan secara visual di antara simbol - simbol grafis ( huruf dan kata) yang digunakan untuk merepresentasikan bahasa lisan.

b. Aspek Perseptual, yaitu aktivitas mengenal suatu kata sampai suatu makna berdasarkan pengalaman yang lalu. Kegiatan persepsi melibatkan kesan sensori yang masuk ke otak. Ketika seorang membaca, otak menerima gambaran kata-kata, kemudian memngungkapkannya dari halaman cetak berdasarkan pengalaman pembaca sebelumnya dengan objek, gagasan
 atau emosi yang dipresentasikan suatu kelas. pembaca mengenali rangkaian simbol-simbol tertulis, baik yang berupa kata, frasa, maupun kalimat. Kemudian pembaca memberi makna dengan menginterpretaskan teks yang dibacanya.

c. Aspek urutan dalam proses membaca merupakan kegiatan mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linear, yang umumnya tampil pada suatu halaman dari kiri kekanan dari atas ke bawah.


d. Aspek pengalaman merupakan aspek penting dalam proses membaca. Anak-anak yang memiliki pengalaman yang banyak akan mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan pemahaman kosa-kata dengan konsep yang mereka hadapi dalam membaca di bandingkan dengan yang pengalaman terbatas.

e. Aspek pikiran yaitu untuk dapat memahami bacaan pembaca terlebih dahulu 
harus memahami kata-kata dan kalimat yang di hadapinya melalui proses asosiasi dan eksperimental sebagaimana di jelaskan sebelumya, kemudian ia membuat simpulan dengan menghubungkan preposisi yang terdapatdalam materi bacaan.untuk itu ia harus mampu berpikir secara sistematis, logis dan kreatif.

f. Aspek asosiasi yaitu mengenal hubungan antara simbol dengan bunyi bahsa dan makna, anak-anak belajar menghubungkan simbol-simbol grafis dengan bunyi bahasa dan makna. Tanpa kedua kemampuan asosiasi tersebut siswa tidak mungkin dapat memahami teks.

g. Aspek aktif yaitu proses pembaca yang berkenaan dengan kegiatan memusatkan perhatian, membangkitka kegemaran membaca( sesuai dengan minatnya) dan menumbuhkan motivasi membaca ketika sedang membaca.

h. Aspek pemberian gagasan dimulai dengan penggunaan sensori dan perseptual dengan latar belakang dengan pengalaman dan tanggapan afektif serta membangun makna teks yang di bacanya.

 4. Tujuan Membaca

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang tujuan membaca, kita harus tahu sebelumnya apa itu membaca ? membaca adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan seseorang untuk mendapatkan informasi – informasi dengan cara melihat tulisan kemudian memahami isi bacaan, melafazkan dan melisankan dari sini sudah

jelas bahwa salah satunya tujuan membaca adalah ingin mendapatkan informasi dari apa yang dilihatnya dan apa isi dari tulisan yang telah di bacanya.

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan satu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.

Menurut Blanton dan Irwin dalam bukunya burns Et. al sebagaimana yang di kutip dalam buku yang dikarang oleh farida rahim. Pengajaran membaca di sekolah dasar mengatakan bahwasanya Tujuan Membaca mencakup :

a. Kesenangan

b. Menyempurnakan membaca nyaring

c. Menggunakan strategi tertentu

d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks

i. Menjawab pertanyaan – pertanyaan yang spesifik.

Selain itu membaca juga bertujuan untuk mendapatkan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk mengenal teknik – teknik membaca dan cara menanggapi bacaan, tujuan membaca itu diantaranya yaitu :

a. Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak –anak untuk memahami dan mengenalkan cara membaca yang baik.
b. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak – anak mengenal dan membaca huruf.
c. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak – anak untuk mengubah tulisan menjadi bunyi bahasa yang baik .
d. Memperkenalkan dan melatih anak mampu membaca dan menulis sesuai dengan teknik – teknik tertentu.
e. Melatih kemampuan anak – anak untuk memahami kata – kata yang di baca, di dengar atau ditulisnya dan mengenal dengan baik.
f. Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari suatu tulisan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa tujuan membaca adalah sebagai alat untuk menyempurnakan bacaan nyaring mendapatkan informasi dari sebuah tulisan, mengembangkan kemampuan anak – anak dan membaca serta melatih kecepatan dan keterampilan dalam membaca serta menambahkan kesenangan untuk senantiasa membaca. 

5. Metode Membaca

Metode membaca bertujuan agar siswa mempunyai kemampuan memahami teks bacaan yang diperlukan dalam belajar siswa. Berikut langkah-langkah metode membaca: (1) pemberian kosa kata dan istilah yang dianggap sukar dari guru ke siswa. Hal ini diberikan dengan definisi dan contoh ke dalam kalimat (2) Penyajian bacaan di kelas. Bacaan dibaca dengan diam selama 10-15 menit (untuk mempercepat waktu, bacaan dapat diberikan sehari sebelumnya) (3) Diskusi isi bacaan dapat melalui tanya jawab (4) Pembicaraan tata bahasa dilakukan dengan singkat. Hal itu dilakukan jika dipandang perlu oleh guru (5) Pembicaraan kosa kata yang relevan (6) Pemberian tugas seperti mengarang (isinya relevan dengan bacaan) atau membuat denah, skema, diagram, ikhtisar, rangkuman, dan sebagainya yang berkaitan dengan isi bacaan. 

Sedangkan slamet dalam bukunya yang berjudul dasar –dasar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar menyebutkan bahwa metode membaca adalah :

a. Metode ulang ucap

b. Metode lihat ucap

c. Metode memeriksa atau menerangkan atau menjelaskan

d. Metode bertanya

e. Metode percakapan dan bermain peran.

Menurut Baban Sarban dan Dina Diana ada beberapa metode yang dapat di rencanakan untuk mengindahkan membaca dan memahami isi dari suatu bacaan atau tulisan metode tersebut antara lain :

a. Lihat keseluruhan bacaan

Maksudnya adalah melihat sekilas materi bacaan secara global serta apa saja yang harus benar di pahami.

b. Interview ( wawancara)

Interview diri kita dan pertanyaan. Why, who, what, where, whom, dan how. Artinya kita harus tahu kenapa tulisan itu di buat, apa saja yang diciptakan, siapa saja tokohnya, dimana dan kapan kejadian itu berlangsung.

c.   Baca cepat

Lakukan membaca cepat ( speed reading) pada keseluruhan teks, sekaligus mencari jawaban dari pertanyaan yang kita ajukan sebelumnya. Membaca cepat itu dapat dilakukan dengan cara :

· Metode Tri – fokus

Cara ini dilakukan untuk memperkuSat fokus mata dalam membaca.

· Metode SKI

Ikutilah jari telunjuk yang digunakan pada baris demi baris dengan pola seperti bermain SKI arahkan pandangan mata mengikuti arah gerak jari tersebut.

d.   Ulasan 

Buatlah ulasan materi pelajaran yang berupa kesan atau ringkasan dibuat ditepi materi.

e.   Review 

SLakukan pengulangan dengan membaca ringkasan yang telah kita buat. Hal ini akan mengingatkan kembali materi yang tersimpan di dalam otak.

Dari beberapa metode di atas dapat disimpulkan bahwa metode membaca yang baik adalah dengan cara melihat teks atau tulisan secara keseluruhan, memusatkan pertanyaan tentang isi bacaan, membaca dengan cepat, buat ringkasan – ringkasan dari isi bacaan dan ulasan ringkasan tersebut untuk mengingat materi yang kita baca.

6.  Faktor –  faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca :

1. Faktor fisiologis 


Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis (cacat otak),jenis kelamin, kelelahan, gangguan dalam bicara, alat pendengar dan alat penglihatan.


2. Faktor intelektual 


Kemampuan gelobal individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan.

3. Faktor lingkungan 

a. Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah 

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan bahasa anak.


b. Sosial ekonomi keluarga siswa.

Pada lingkungan ini anak lebih membutuhkan perhatian orangtua dari pada uang, oleh sebab itu, orangtua hendaknya menghabiskan waktu mereka untuk berbicara dengan anak mereka agar anak menyenangi membaca berbagai buku cerita dan pengalaman membaca dengan anak – anak.

4. Faktor pisikologis 

a. Motivasi siswa

Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca, tanpa adanya motivasi dari orangtua dan lingkungan maka tidak mudah mencapai keinginan untuk belajar membaca.

b. Minat siswa

Minat adalah keinginan yang kuat disertai usaha – usaha seseorang untuk membaca.

c. Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.

Mencakup stabilitas emosi, kepercayaan diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok.

Sementara itu Pearson (1978) berpendapat bahwa keterampilan membaca seseorang dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan luar diri seseorang :

1. Faktor dari dalam diri 

Meliputi: kompetensi linguistik, minat, motivasi, dan kemampuan membaca.

2. Faktor dari luar diri siswa 

yaitu unsur dari bacaan itu sendiri yang berupa pesan yang tertulis dan faktor di lingkungan membaca.

Dari sekian banyak pendapat mengenai faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca terhadap apa yang di bacanya dapat disimpulkan kedalam dua kategori yakni faktor karakteristik materi bacaan dan karakteristik pembaca itu sendiri. Materi bacaan ini sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa, adapun tingkat kesulitan cara membaca meliputi rendah, sedang dan tinggi. Sedangkan karakteristik yang bersumber dari pembaca yang dapat mempengaruhi meliputi inteligensi, kompetensi bahasa, motivasi, minat baca, dan kebiasaan. 

7. Fungsi membaca 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptannya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa – masa mendatang. Kegiatan membaca sangat bermanfaat bahkan ada yang menyatakan sebagai jantungnya pendidikan, maka membaca memiliki banyak fungsi, menurut slamet fungsi membaca antara lain :

a. Fungsi intelektual, dengan banyak membaca kita dapat meningkatkan kadar intelektualitas, membina daya nalar.

b. Fungsi memacu daya kreatifitas, hasil membaca kita dapat mendorong, menggerakkan diri untuk ber karya, oleh keluasan wawasan dan pemilihan kosa kata.

c. Fungsi praktis, kegiatan membaca dilaksanakan untuk memperoleh pengetahuan praktis dalam kehidupan

d. Fungsi rekreatif, membaca digunakan sebagai upaya menghibur hati, dan mengadakan tamasya yang mengasyikkan

e. Fungsi informatif, dengan banyak membaca informatif seperti surat kabar, majalah dan lain – lain dapat diperoleh berbagai informasi yang sangat kita perlukan dalam kehidupan.

f. Fungsi religius, membaca dapat digunakan untuk membina dan meningkatkan keimanan, memperluas budi, dan mendekatkan diri kepada tuhan.

g. Fungsi sosial, kegiatan membaca memiliki fungsi sosial yang tinggi manakala dilaksanakan secara lisan atau nyaring.

h. Fungsi pembunuh sepi.

Jadi fungsi membaca adalah meningkatkan intelektualitas, membina daya nalar, meningkatkan, kreatifitas, memperoleh pengetahuan, memperoleh informasi, meningkatkan keimanan memperluas budi, menghibur diri atau membunuh sepi.

C. Pengertian Taman Kanak – kanak 

Taman kanak- kanak merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun.
 Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya.

Sementara itu, bredecamp menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai dengan delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik anak.
 Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan kepada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan yang baik dan kecerdasan spiritual. Sesuai dengan ke unik kan dan pertumbuhan anak usia dini, Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

1. Tujuan penyelenggaraan Taman Kanak – kanak

Tama kanak –kanak adalah pendidikan pra- sekolah yang ditujukan bagi anak usia 4 – 6 tahun sebelum memasuki pendidikan dasar. Zainal Aqib mengatakan bahwa tujuan program kegiatan belajar TK adalah membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan keterampilan, dan daya cipta anak didik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Di pertegas oleh (Kepmendikbud No. 0486/U/1992, BAB II pasal 3 ayat 1). TK bertugas :

a. Menyelenggarakan kegiatan belajar untuk kelompok A ( 4- 6 Tahun) dan kelompok B (5 – 6 Tahun) sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi anak – anak  yang mengalami kesulitan dan bagi orangtua yang memerlukan.

c. Upaya pelayanan gizi dan kesehatan melalui  makan bersama dalam setiap kegiatan belajarnya. Pembinaan pendidikan TK dilakukan oleh Depdiknas dan lembaga lain yang tekait, seperti GOPTKI dan IGTKI – PGRI.

Sedangkan ruang lingkup program pembiasaan dalam perkembangan moral Pancasila, agama, disiplin, perasaan/ emosi, dan kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan kemampuan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilan dan jasmani.

2. Kurikulum Taman Kanak – Kanak

Kurikulum yang di pelajari di TK pada mata pelajaran bahasa indonesia di antaranya :

III.C. Konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf

III.C3 Mengenal berbagai macam lambang bilangan, huruf, vocal, dan konsonan

III.C3.1 Anak mampu mengenal huruf abjad

III.C3.2 Mampu menyebutkan huruf abjad

III.C3.3 Mampu menyebutkan huruf awal sesuai dengan benda/gambar yang ada

III.C3.4 Mampu menyebutkan huruf vocal dengan jelas dan tegas 

III.C3.5 Mengenal huruf awal misal : ba,ca,da, dll

III.C3.6 Mampu menyebutkan suku kata awal dan akhir

III.C3.7 Mampu menyebutkan benda sesuai dengan huruf awal yang ada

IV. B. Menerima bahasa

IV.B4 Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat- predikat- keterangan)
IV.B4.1 Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang sama (misal : mama-mama) dan suku kata akhir yang sama misal : kaki-kaki) dll. 

IV.B4.2  Membacakan cerita sederhana 

IV.B4.3 Membaca buku cerita bergambar dan menceritakannya ( story  madding) 

IV.B4.4 Membaca gambar yang memiliki kata/ kalimat sederhana dengan meunjukkan beberapa kata yang dikenalnya.

IV.B2 Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
IV.B2.1 Mengenali masing-masing huruf

IV.B2.2  Mengelompokkan kata yang sejenis 

IV.B2.3  Membaca buku cerita bergambar dan menceritakannya

IV.B2.4 Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal dan akhiran yang sama

IV.B2.5  Menghubungkan kejadian yang pernah di alami dengan sesuatu yang sedang di bacanya/ atau di dengarnya contoh : kejadiaan saat di pasar ada ikan dengan buku cerita tentang ikan.

IV.B2.6  Mampu membaca nama sendiri dan orang lain 

IV.B2.8 Membaca lancar dengan menggunakan kalimat yang kompleks (lebih dari 10 kata).

Jadi berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 1 yang berasal dari TK sudah padai membaca atau mengenal huruf karena di dalam Kurikulum TK benar-benar ada mata pelajaran bahasa indonesia sehingga siswa dapat mengenal huruf abjad, menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat- predikat- keterangan) dan membaca lancar dengan menggunakan kalimat yang kompleks (lebih dari 10 kata). Sedangkan siswa yang bukan berasal dari TK bisa menyebutkan huruf akan tetapi tidak tahu bentuk huruf yang di lisankannya maka dari itu siswa yang bukan berasal dari TK sebaiknya di berikan pembelajaran khusus supaya siswa tersebut dapat di sesuaikan dengan siswa yang berasal dari TK.
abel I. 























































































































BAB III

GAMBARAN UMUM MI MAMBAUL HIDAYAH SUBAN BARU
A. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru


Menurut keterangan dari salah satu  tokoh masyarakat Suban Baru yang bernama Bapak Sobari bahwa, MI Mambaul Hidayah dirintis pada tahun 1950. di Suban Baru Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
 yang di motori oleh tokoh masyarakat dan agama setempat yang menginginkan adanya lembaga pendidikan tingkat dasar bagi anak-anak mereka.

Berawal dari keinginan masyarakat tersebut, maka di bentuklah suatu lembaga pendidikan agama di desa Suban Baru Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Adapun tokoh masyarakat tersebut adalah:

1. Zaini Muchtar

2. Sobari

3. Abdul Malik

4. Rozali

5. Asari 

Nama-nama tersebut di atas, adalah tokoh masyarakat sekaligus tokoh agama di desa Suban Baru. Dan untuk masa ajaran berikutnya sejak tahun 1950, mulailah proses belajar mengajar dan di beri nama Mambaul Hidayah. Namun poses belajar mengajar berjalan sederhana karena tempat belajar masih numpang di bawah rumah penduduk yang berdinding bambu. Pada tahun 1969, MI Mambaul Hidayah pindah ke tanah wakaf  dari Bapak Asari (Kepala Dusun) dan di bangun 3 gedung lokal, Pada saat itu yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak Zaini Muchtar, yang menjabat kepala sekolah sampai tahun 1998, namun kondisi tesebut belum memadai, Pada tahun 1999 MI Mambaul Hidayah mendapat  bantuan pemerintah untuk pembangunan gedung belajar, Adapun yang di bangun empat gedung lokal yang terdiri dari ruang guru dan ruang belajar. kepala sekolah MI Mambaul Hidayah pada waktu itu dan sampai sekarang  adalah Bapak M. Zuhur, S.pd.I.

B. Visi dan Misi

Visi adalah unggul prestasi dalam belajar, beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia.
Misi menanamkan disiplin, menanamkan perilaku yang baik, mningkatkan keimanan dan ketakwaan, meningkatkan proses belajar mengajar yang bermutu, dan meningkatkan tanggung jawab dan kinerja para guru dalam menjalankan tugas.

C. Letak Geografis

Letak geografis MI Mambaul Hidayah letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau dari seluruh tempat tinggal masyarakat, karena Madrasah ini berada di dalam desa Suban Baru dan juga dekat dengan lokasi pemukiman penduduk. Untuk lebih jelas letak geografis MI Mambaul Hidayah, yaitu

a. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan penduduk

b. Sebelah barat berbatasan dengan Balai desa

c. Sebelah utara berbatasan dengan lapangan bola

d. Sebelah selatan barbatasan dengan perumahan penduduk.

D. Keadaan Guru

Berdasarkan dokumentasi tahun 2011-2012 guru yang mengajar di MI Mambaul Hidayah berjumlah 15 orang. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
Keadaan Guru MI Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim

	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Pendidikan
	Mata Pelajaran

	1
	M. Zuhur,S.Pd.I
	Kepala Sekolah
	SI- Tarbiyah
	Al-qur’an Hadits

	2
	Aguslan, S.Pd.I
	Wakil
	SI-Tarbiyah
	Fiqih

	3
	Arbani, S.Pd.I
	Guru
	SI-Tarbiyah
	Aqidah Akhlak

	4
	Marhadi, A.Ma
	Guru
	D2- Tarbiyah
	IPS

	5
	Siswadi, A.Ma.Pd
	Guru
	D2 -  PGSD
	IPA

	6
	Julianto, A.Ma.Pd
	Guru
	D2 - PGSD
	Fiqih

	7
	Ahmad  Lukita
	Guru/ Bendahara
	SMU
	Penjaskes

	8
	Siti Komariah, A.Ma
	Guru
	D2 - Tarbiyah
	Bahasa Indonesia

	9
	Taslim,A.Ma.Pd
	Guru /Tata Usaha
	D2 PGSD
	Bahasa Indonesia

	10
	M Basit,A.Ma
	Guru
	D2 - Tarbiyah
	Bahasa Arab

	11
	Farida A.Ma. Pd
	Guru
	D2 - PGSD
	PPKn

	12
	Widiawati, A.Ma.Pd
	Guru
	D2 - PGSD
	Mulok

	13
	Suarni
	Guru
	MAN
	Matematika

	14
	A. Padil
	Guru
	MAN
	Pramuka

	15
	Sumar Kendi
	Guru
	MAN
	Bahasa Inggis
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Tabel 2

Keadaan staf MI Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim

	No
	Nama
	Pendidikan
	Jabatan

	1
	Tarminal
	SMU
	SATPAM

	2
	M. Jalili
	SMA
	Penjaga sekolah

	3
	Romlan
	MAN
	Kebersihan
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di MI Mambaul Hidayah belum sesuai dengan undang-undang guru dan dosen yaitu strata S1. Guru yang mengajar di MI Mambaul Hidayah yang berpendidikan S.1 sebanyak 3 orang D.II sebanyak 8 orang, 4 orang yang berpendidikan SLTA dan 3 orang  bekerja sebagai staf. Untuk meningkatkan kemampuan akademik guru maka MI Mambaul Hidayah mengharapkan kepada para guru untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi ( strata 1) diperguruan tinggi. 

Apabila kita lihat dan aktivitas sehari – hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut :

1. Guru wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam kegiatan intra maupun ektra kulikuler. Guru wali kelas berjumlah 6 orang.

2. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan tenaga edukatif yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar terhadap mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar  Muara Enim berjumlah 2 orang.

3. Guru Piket adalah guru yang melaksanakan piket keseharian yang tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan pada setiap kelas. Guru piket berjumlah 1 orang. 

4. Guru bimbingan dan penyuluhan yaitu guru yang bertugas membantu siswa dalam memecahkan problem siswa baik intren meupun ekstren dan memberikan pengarahan sebagai pemecahan alternatif pemecahan sendiri, kemudian mengadakan hubungan dengan orang tua siswa sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Guru bimbingan dan penyuluhan 1 orang.

E. Struktur Organisasi  MI Mambaul Hidayah Tahun Pelajaran 2011/2012

[image: image10]



Tugas Masing – masing :

a. Kepala Sekolah bertugas memimpin jalannya proses organisasi sekolah dalam mengatur, memimpin, mengkoordinasikan sekolah dengan para guru dengan para wali murid dan pemerintah yaitu Dinas Pendidikan Kecamatan atau Kabupaten.

b. Wakil Kesiswaan merupakan wakil kepala sekolah, wakil kepala sekolah kesiswaan mempunyai tugas mengatur, mengarahkan dan melaksanakan kegiatan – kegiatan siswa serta menampung aspirasi siswa di sekolah.

c. Waka Kurikulum merupakan wakil kepala sekolah khusus mengurusi acuan atau pedoman proses belajar mengajar, program dan rencana pembelajaran, jadwal semester, materi – materi pengajaran dan evaluasi pelaksanaan kurikulum di sekolah.

d. Tata Usaha, yaitu bertugas sebagai menata atau mengatur seluruh usaha-usaha atau kegiatan pembelajaran baik yang bersifat administrasi maupun dokumentasi sekolah. seperti: jumlah guru, jumlah siswa, jumlah sarana-prasarana, jadwal pengajaran, jadwal piket guru, dan administrasi/surat- menyurat baik internal maupun eksternal.

e. Bendahara Sekolah, yaitu bertugas sebagai penanggungjawab keuangan, seperti: membuat laporan pertanggungjawaban keuangan, mengelola keuangan sekolah, menganggarkan keperluan sekolah, merekapitulasi keuangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, baik keuangan kepala sekolah, keuangan guru dan karyawan, keuangan pembelajaran, keuangan sarana – prasarana, dan keuangan siswa.

f. Guru bertugas sebagai pengajar dan pendidik siswa di sekolah serta pelaksana seluruh kegiatan pembelajaran yang berhubungan langsung dengan anak didik.

F. Keadaan Siswa

Mengacu pada dokumen Mi Mambaul Hidayah diketahui bahwa jumlah siswa sekolah ini dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Pada tahun pelajaran 2011/2012 jumlah siswa MI Mambaul Hidayah secara keseluruhan yaitu 173 orang siswa yang terdiri dari kelas 1 s.d VI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2

Keadaan Siswa

	No
	Kelas
	Laka-laki
	perempuan
	Jumlah

	1
	I
	17
	15
	32

	2
	II
	13
	17
	30

	3
	III
	12
	16
	28

	4
	IV
	14
	17
	31

	5
	V
	10
	15
	25

	6
	VI
	12
	15
	27

	
	Jumlah
	78
	95
	173
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Berdasarkan jumlah siswa/siswi MI Membaul Hidayah dapat diketahui bahwa setiap kelas berbeda jumlah siswanya dan begitu juga dengan ruang belajar. Bila dilihat jumlah laki-laki sedikit bila dibandingkan dengan perempuan, yaitu 78 siswa laki-laki dan 95 siswi perempuan.

G. Keadaan Sarana Prasarana

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang baik sudah seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai. Kelengkapan fasilitas pada lembaga pendidikan sangat mempengaruhi tigkat kualitas pendidikan karena sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah proses pembelajaran sehingga pencapaian tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.
Adapun sarana dan prasarana di MI Mambaul Hidayah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3

Keadaan Sarana dan Prasarana

	No


	Nama Barang
	Kodisi
	Jumlah

	
	
	Baik
	Buruk
	

	1
	Ruang guru dan kepala sekolah
	1
	-
	1

	2
	Ruang Kelas
	4
	-
	4

	3
	Lemari guru
	1
	-
	2

	4
	Meja guru dan kursi guru
	15
	-
	15

	5
	Meja Siswa dan Kursi siswa
	205
	-
	205

	6
	Papan Tulis 
	4
	-
	4

	7
	Papan Absen
	4
	-
	4

	8
	Papan Statistik
	1
	-
	1

	9
	Papan Pengumuman
	1
	-
	1

	10
	Wc Guru
	1
	-
	1

	11
	Wc Siswa
	1
	-
	1

	12
	Sumur Bor
	1
	-
	1

	13
	Lapangan Upacara
	1
	-
	1

	14
	Radio Tape
	1
	-
	1

	15
	Pengeras Suara
	1
	-
	1

	16
	Perpustakaan 
	1
	-
	125


Tabel 4

Sarana Penunjang Lainnya

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Alat-alat Olahraga
	Empat
	1.Tennis Meja

	
	
	
	2.Bola Kaki

	
	
	
	3.Bola Kasti

	
	
	
	4.Bulu Tangkis

	2
	Alat-alat Kesenian
	Dua
	1.Seruling

	
	
	
	2.Gendang
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Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MI Mambaul Hidayah telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran yang diharapkan dapat difungsikan dengan baik. Akan tetapi, sarana dan prasarana tersebut masih perlu ditingkatkan lagi, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
E. Keadaan Belajar Mengajar 

         
Setelah penulis melakukan dokumentasi kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru kecamatan Kelekar  Muara Enim untuk mendapatkan informasi tentang keadaan belajar mengajar.

Menurut guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berjumlah dua orang di Madrasah Ibtidaiyah  Mambaul Hidayah  Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim yaitu bapak Taslim dan ibu Siti komariah. Menurut mereka keadaan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah adalah setiap pagi jam tujuh lewat tiga puluh menit sebelum melakukan proses pelaksanaan pembelajaran setiap kelas membaca ayat-ayat surat pendek dan membaca do’a kemudian pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas pun segera dimulai.
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim melakukan pembacaan ayat-ayat surat pendek dan do’a ini sebelum melakukan proses belajar mengajar guna membiasakan siswa sebelum belajar untuk membaca ayat-ayat surat pendek dan do’a kemudian proses di dalam kelas dapat dimulai dengan tenang oleh siswa dan guru mata pelajaran msing-masing di kelas.Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim proses belajar mengajar hanya dilakukan dari jam tujuh pagi sampai jam dua belas lewat tiga puluh menit siang.
     

F. Kegiatan-Kegiatan Siswa

a. Kegiatan IntraKurikuler

Proses pembelajara di MI Mambaul Hidayah di mulai dari pada pagi hari yaitu pukul 07.30 s.d pukul 12.30 Wib. Kurikulum yang di gunakan Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah adalah Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2008 dan mulok (muatan lokal) dari Departemen Agama. Mata pelajaran pokok yang diajarkan di dalam kurikulum KTSP adalah: PPKN, Pendidikan Agama Islam (Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Kerajinan Tangan dan Kesenian, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes), Muatan Lokal,dan Pengembangan Diri.

b. Kegiatan EkstraKurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler yang di ikuti siswa-siswi di MI Mambaul Hidayah adalah pramuka. Kegiatan pramuka dilaksanakan setiap hari sabtu sore, yang diikuti siswa kelas IV , V dan kelas VI sedangkan siswa kelas I, II dan kelas III di anggap belum mampu untuk mengikuti kegiatan pramuka disebabkan usia mereka masih kecil. Materi yang biasanya di berikan pada kegiatan pramuka seperti sejarah pramuka, lambang atribut pramuka, tali temali, P3K, baris berbaris, tata cara upacara dalam gerakan pramuka, dan teknik pramuka.

BAB IV
PERBEDAAN KETERAMPILAN MEMBACA SISWA KELAS 1 YANG BERASAL DARI TK DAN YANG BUKAN BERASAL DARI TK DI MADRASAH IBTIDAIYAH MAMBAUL HIDAYAH DESA SUBAN BARU KECAMATAN KELEKAR MUARA ENIM

A. Keterampilan Membaca Siswa Yang Berasal Dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah
Pada bab ini akan dibahas mengenai keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari TK, sebagaimana telah di ungkapkan pada bab 1 terdahulu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kec. Kelekar Muara Enim.

Siswa yang berasal dari TK dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim sudah berjalan dengan baik sebagaimana pengamatan penulis dalam proses belajar mengajar pada keterampilan membaca dengan menggunakan penggunaan test bacaan yang akurat dengan cara mengeja memakai metode abjad dan metode bunyi yang diberikan pada akhir pokok bahasan. Guru memulai belajar dengan memperkenalkan nama dan bentuk huruf kepada siswa, memperkenalkan gabungan – gabungan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. Guru memberikan latihan berupa test lisan kepada siswa kelas 1 yang berasal dari TK, kemudian setelah itu guru langsung menilai hasil latihan yang sudah diberikan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.
Adapun dalam kegiatan proses belajar mengajar guru menjelaskan materi pelajaran yaitu keterampilan membaca huruf - huruf dengan memperkenalkan nama dan bentuk huruf kepada siswa, memperkenalkan gabungan – gabungan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat dengan menggunakan metode abjad dan metode bunyi (Mengeja). Setelah guru menjelaskan cara dan penggunaan metode abjad dan metode bunyi tersebut, Selanjutnya siswa di latih satu persatu untuk membacakan kalimat yang di tulis oleh guru di papan tulis, Melihat dari penggunaan metode abjad dan metode bunyi (Mengeja) tersebut, siswa semangat untuk belajar karna membaca itu terdapat semacam permainan yang menggunkan tulisan berwarna yang satu dengan yang lain saling berhubungan. Bagi siswa tersebut merupakan hal yang langkah akhirnya materi yang disampaikan oleh guru tersebut mudah mereka pahami. Siswa selalu bertanya karna mereka merasa penasaran bagaimana cara belajar membaca dengan menggunakan metode yang menarik itu, dari itu akhirnya siswa termotivasi untuk belajar.

 Setelah siswa paham dan sudah mulai lancar membaca dengan menggunakan metode huruf dan metode bunyi. guru memberikan latihan berupa 10 butir kalimat yang akan di baca oleh siswa ke depan kelas secara bergantian, sama seperti yang di berikan kepada siswa yang bukan berasal dari  TK. Adapun hasil bacaan yang diberikan guru yaitu berupa kalimat tentang membaca huruf – huruf  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Keterampilan Membaca Siswa  Kelas 1 yang Berasal dari TK

Variabel X
54
84
59
89
54
54
79
59
89
79

84
79
89
84
84
69
89
79
69
89

74
64
89
84
89
89
64
79
69
79

79
84

Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel VI
Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 di Madrasah 

Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kec. Kelekar Muara Enim

	NO
	INTERVAL
	F
	X
	X’
	Fx’
	x’
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	Fx’
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	1
	85 – 89
	8
	87
	+3
	24
	9
	72

	2
	80 – 84
	6
	82
	+2
	12
	4
	24

	3
	75 – 79
	7
	77
	+1
	7
	1
	7

	4
	70 – 74
	1
	72
	0
	0
	0
	0

	5
	65 – 69
	3
	67
	-1
	-3
	1
	3

	6
	60 – 64
	2
	62
	-2
	-4
	4
	8

	7
	55 – 59
	2
	57
	-3
	-6
	9
	18

	8
	50– 54
	3
	52
	-4
	-12
	16
	48

	 
	 
	32
	 
	 
	18
	 
	180



Langkah berikutnya adalah mencari rata-rata (Mx) dengan rumus sebagai berikut:
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= 72 + (2,81)

= 74,81 
Setelah diketahui harga mean (Mx = 74,81) dan (SDx = 11,52) maka akan dilanjutkan dengan penerapan kategori TSR (tinggi, sedang, rendah), maka untuk mengetahui keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK dengan batasan-batasan sebagai berikut:
M + ISD 
rangking tinggi

M – ISD s/d M + ISD 
rangking sedang

M – ISD 
rangking rendah

Kemudian perhitungan itu di distribusikan kedalam skala di atas, yaitu:

74,81 + 11,52 = 86,33
ke Atas
 63,29 – 86,33
sedang

74,81 – 11,52 = 63,29
ke Bawah
Dengan kata lain pengkategoriannya menjadi:

· Keterampilan membaca yang berasal dari TK dapat dikategorikan baik / tinggi jika anak didik mendapat nilai 86,33 ke atas 
· Keterampilan membaca yang berasal dari TK dapat dikategorikan sedang jika anak didik mendapat nilai  antara 63,29 s/d 86,33
· Keterampilan membaca yang berasal dari TK dapat dikategorikan rendah jika anak didik mendapat nilai 63,29 kebawah

Untuk lebih jelas tentang keterampilan membaca yang berasal dari TK dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel
Frekuensi dan Persentase TSR Keterampilan Membaca Yang Berasal Dari TK

	Hasil belajar
	Frekuansi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	8

20

4
	25 %

62,5 %

12,5 %

	Jumlah
	32
	100 % 


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan membaca bahasa indonesia siswa yang berasal dari TK dapat dikategorikan sedang yaitu 62,5 % dengan responden 20 orang siswa. Keterampilan membaca siswa yang dikatagorikan tinggi yaitu sebanyak 25 % dengan responden 8 orang siswa. Sedangkan keterampilan membaca siswa yang dikatagorikan rendah yaitu 12,5 % sebanyak 4 orang siswa.
B. Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 Yang Bukan Berasal Dari TK Di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah 
Siswa yang bukan berasal dari TK, pengamatan penulis di lakukan berdasarkan observasi awal pada tanggal 16 februari 2012, terlihat bahwa siswanya sangat senang dengan yang namanya membaca pada saat belajar di kelas, namun terkadang jika guru menjelaskan cara membaca dengan menuliskan dipapan tulis atau ceramah saja. Siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, terlihat banyak siswa yang keluar dengan alasan ke kamar kecil padahal yang sebenarnya hanya menghilangkan kejenuhan di dalam kelas.

Penulis mengadakan pre-test kepada siswa yang tidak berasal dari TK kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah untuk mengetahui keterampilan membaca Bahasa Indonesia anak didik. Guru memberi Soal berupa kalimat tentang membaca huruf – huruf.
Berikut ini adalah hasil test anak didik yang bukan berasal dari TK pada mata pelajaran Bahasa Indonesia :

Dari data mentah di atas kemudian melakukan perhitungan terlebih dahulu dan menyiapkan tabel distribusi siswa yang bukan berasal dari TK 

Keterampilan Membaca Siswa Yang Bukan Berasal Dari TK

Variabel Y

40
70
45
75
60
40
65
50
75
65

70
45
60
65
65
50
65
70
40
45

65
50
65
45
65
65
40
70
50
45

65
50


Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel V
Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Siswa yang bukan berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecematan Kelekar Muara Enim
	NO
	INTERVAL
	F
	Y
	Y’
	fy’
	y’
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	fy’
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	1

2

3

4

5

6

7

8
	75 – 79

70 – 74

65 – 69

60 – 64

55 – 59

50 – 54

45 – 49

40 – 44
	2

4

9

2

1

5

5

4
	77

72

67

62

57

52

47

42
	+4

+3

+2

+1

0

-1

-2

-3
	8

12

18

2

0

-5

-10

-12
	16

9

4

1

0

1

4

9
	32

36

36

2

0

5

20

36

	
	
	32
	
	-
	13
	-
	167


Dari tabel di atas diketahui:


N
= 32
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Selanjutnya menghitung Mean untuk variabel “y”, (skor pre-test), sebagai berikut: 
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= 57 + 2,03 
= 59,03

Setelah diketahui harga Mean (M1 = 59,03) dan standar deviasi (SD1 = 11,23) maka akan dilanjutkan dengan menerapkan kategori TSR (tinggi, sedang, rendah) untuk mengetahui keterampilan membaca siswa yang tidak melalui TK dengan batasan-batasan sebagai berikut:
perhitungan itu didistribusikan kedalam skala di atas, yaitu:

59,03 + 11,23 = 70,26
ke Atas

            47,8 – 70,26
Sedang

59,03 – 11,23 =47,8
Ke Bawah
Dengan kata lain pengkategoriannya menjadi:

· Keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari TK dapat dikategorikan baik/tinggi jika anak didik mendapat nilai 70,26 ke atas

· Keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari TK dapat dikategorikan sedang  jika anak didik mendapat nilai antara 47,8 s/d 70,26
· Keterampilan membaca siswa yang berasal berasal dari TK dapat dikategorikan rendah jika anak didik mendapat nilai 47,8 ke bawah

Untuk lebih jelas tentang keterampilan membaca siswa yang bukan berasal dari TK dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 
Frekuensi dan Persentase TSR Keterampilan Membaca Yang Bukan Berasal Dari TK

	hasil belajar
	Frekuansi
	Persentase

	Tinggi

sedang

rendah
	6

17

9
	18,75 %

53,125 %

28,125 %

	Jumlah
	32
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan membaca  sswa yang bukan berasal dari TK dapat dikategorikan sedang yaitu 53,125 % dengan respon 17 orang siswa. Keteampilan membaca siswa yang dikategorikan tinggi yaitu sebanyak 18,75% dengan respon 6 orang siswa. Sedangkan yang dikategorikan rendah dengan nilai 28,125% dengan respon 9 orang siswa.
C. Perbedaan Keterampilan Membaca Siswa Yang Berasal Dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim
Setelah mengetahui keterampilan membaca siswa kelas 1 yang berasal dari TK dan yang Bukan berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kec. Kelekar Muara Enim, selanjutnya untuk mengetahui perbedaan keterampilan membaca siswa yang signifikan antara yang berasal dari TK dan yang Bukan berasal dari TK digunakan rumus Tes “t” dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari mean masing-masing kelompok, dari perhitungan keterampilan membaca siswa tersebut diperoleh nilai keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK adalah 74,81, sedangkan yang bukan berasal dari TK adalah 59,03.
2. Mencari standar deviasi masing-masing kelompok dengan menggunakan rumus :
a.  
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b. 
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3. Mencari standar kesalahan mean masing-masing sampel dengan menggunakan rumus:

a. 
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b. 
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4. Mencari koefisien korelasi “r” poduct moment dengan rumus :
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Untuk mencari koofesien korelasi tersebut dipergunakan peta korelasi adapun peta korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Peta Korelas

	Y

X
	40-44
	45–49
	50-54
	55-59
	60–64
	65-69
	70-74
	75-79
	fy
	y’
	fy’
	fy’2
	x’y’

	90 – 94
	
	I    I
- 6
	
	I      I 

0
	I     I 

3
	III III 

18
	
	II   II

24
	2
	+4
	8
	32
	39

	85 – 89
	
	I     I 

   -4
	I     I
-2
	
	
	II    II
8
	II   II
12
	
	4
	+3
	12
	36
	14

	80 – 84
	
	I     I 

-4
	
	
	
	I      I  6
	II  II

6
	
	9
	+2
	18
	36
	8

	75 – 79
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	+1
	2
	2
	0

	70 – 74
	I     I
3
	
	I     I
2
	
	
	
	
	
	1
	0
	0
	0
	5

	65 – 69
	I     I
6
	
	I     I
2
	
	
	
	
	
	5
	-1
	-5
	5
	8

	60 – 64
	
	I       I
6
	I      I
3
	
	
	
	
	
	5
	-2
	-10
	20
	9

	55 – 59
	II    II
24
	
	
	
	I       I
-4
	
	
	
	4
	-3
	-12
	36
	20

	Fx
	8
	6
	7
	1
	3
	2
	2
	3
	32
	-
	13
	170
	103

	X’
	+3
	+2
	+1
	0
	-1
	-2
	-3
	-4
	-

	fx’
	24
	12
	7
	-0
	3
	4
	6
	12
	18
	

	Fx’2
	72
	24
	7
	0
	3
	8
	18
	48
	180
	

	x’y’
	33
	-8
	5
	0
	-1
	32
	18
	24
	103
	
	
	


	C

E

K

I

N
G


Dari peta korelasi diatas maka diperoleh :

N

= 32

x’y’
= 103

fx’

= 18

fx’2

=180

fy’

= 13

fy’2

=  167

Langkah selanjutnya mencari CX’ dan CY’:
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Setelah diketahui CX’ dan CY’ maka selanjutnya mencari SDX’ dan SDY’
SDX’ 
= 
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Setelah diketahui SDX’ dan SDY’, kemudian mencari angka indeks korelasi product moment:

rxy
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5. Mencari standar kesalahan perbedaaan mean kedua sampel dengan menggunakan rumus:
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6. Mencari harga  “t” analisa dengan rumus :
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7. Langkah selanjutnya adalah memberikan interprestasi terhadap t0:

df = N – 1  = 32 – 1 = 31 

Dalam tabel tidak dijumpai df  31, karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu 35. Dengan df  35 ini diperoleh “t” tabel (tt) pada taraf signifikan 1 % sebesar 2,72 sedangkan pada taraf signifikan 5 % sebesar 2,03. Ternyata hasil to tadi lebih besar dari tt yang besarnya 2,72 dan 2,01 yaitu:

2,72 < 6,80> 2,03

Karena to lebih besar dari pada tt  maka hipotesa nol ditolak. Berarti terdapat perbedaan yang positif yang signifikan antara Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 yang Berasal dari TK dan yang Bukan Berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kec. Kelekar Muara Enim. Jadi, hepotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan demikian ada perbedaan keterampilan membaca siswa yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK, dalam mata pelajaran Bahasa indonesia tentang keterampilan memebaca siswa dengan penggunaan test bacaan yang akurat dengan cara mengeja memakai metode abjad dan metode bunyi yang diberikan pada akhir pokok bahasan, Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kec. Kelekar Muara Enim dapat disimpulkan dari hasil wawancara bahwa berdirinya sekolah tersebut sangat membangun dan membuka wawasan bagi masyarakat di Desa Suban Baru ini, Pada dasarnya didirikan madrasah ibtidaiyah mambaul hidayah untuk mengurangi buta huruf di desa suban baru. Adapun usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah madasah ibtidaiyah mambaul hidayah untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah ibtidaiyah mambaul hidayah suban baru adalah melakukan kerja sama dengan masyarakat kaya dengan cara meminta bantuan  materi yang diutamakan untuk  siswa sangat tidak mampu dan yatim piatu, melengkapi buku-buku pelajaran yang belum lengkap, memperbaiki dan membangun sarana yang belum ada, serta menyarankan bagi guru yang belum sarjana untuk sekolah lagi, dan mengadakan kegiatan tambahan di luar sekolah untuk siswa.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Dari analisa data pada BAB IV dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan test bacaan yang akurat dengan cara mengeja memakai metode Abjad dan metode bunyi dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 1 yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim sudah berjalan dengan baik dari setiap tahap pelaksanaan, sehingga siswa mudah memahami materi yang disampaikan serta mampu mengikuti apa yang di bacakan oleh guru dengan baik dan benar. 
2. keterampilan membaca siswa kelas 1 yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim. yang berasal dari TK tergolong baik dengan nilai rata-rata 74,81 sedangkan yang bukan berasal dari TK tergolong cukup dengan nilai rata-rata 57,03.
3. Hipotesa alternatif diterima atau disetujui dengan perincian to lebih besar dari tt, baik pada taraf signifikan 1% maupun pada taraf signifikan 5%, dengan perincian 2,72 < 6,80> 2,03. Berarti ada perbedaan keterampilan membaca siswa kelas 1 yang berasal dari TK dan yang bukan berasal dari TK di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim.


B. Saran

1. Diharapkan kepada kepala sekolah, para  guru terutama guru Bahasa Indonesia lebih memperhatikan cara belajar siswa, dalam usaha mencapai tujuan pendidikan dalam hal ini adalah keterampilan membaca siswa.

2. Untuk mengatasi faktor keterbatasan waktu dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan membaca siswa kelas 1 di harapkan kepada guru untuk dapat memberikan alokasi waktu yang jelas kepada siswa pada saat mengerjakan latihan. 

3. Kepada siswa Kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hidayah Suban Baru Kecamatan Kelekar Muara Enim diharapkan dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar agar terjadi interaksi yang positif antara guru dan siswa.
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